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Abstract

The rapid development of digital technology has encouraged the public to utilize digital gold
investment services, one of which is the Tring Pegadaian application. Although the application offers
various features that facilitate investment activities, user acceptance needs to be evaluated to identify
the factors influencing its use. This study aims to analyze user acceptance of the Tring Pegadaian
application using the Technology Acceptance Model (TAM). A quantitative approach was employed
using the Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) method with SmartPLS 4
software. Data were collected through questionnaires distributed to 146 users of the Tring Pegadaian
application. The results indicate that Perceived Ease of Use has a positive and significant effect on
Perceived Usefulness, Perceived Usefulness positively and significantly affects Behavioral Intention
to Use, Perceived Ease of Use also positively and significantly affects Behavioral Intention to Use,
and Behavioral Intention to Use positively and significantly affects Actual System Use. These findings
indicate that perceived ease of use and perceived usefulness play important roles in increasing users'
intention, which subsequently encourages the actual use of the Tring Pegadaian application.
Keywords: Technology Acceptance Model, Tring Pegadaian, Perceived Ease of Use, Perceived
Usefulness, Behavioral Intention to Use.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong masyarakat memanfaatkan layanan investasi emas
berbasis aplikasi, salah satunya melalui aplikasi Tring Pegadaian. Meskipun menawarkan berbagai
kemudahan dalam berinvestasi, tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi ini perlu dianalisis
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penggunaannya. Penelitian ini bertujuan
menganalisis penerimaan pengguna aplikasi Tring Pegadaian menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) yang diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 146 responden pengguna aplikasi Tring
Pegadaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perceived Usefulness, Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention to Use, Perceived Ease of Use juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention to Use, serta Behavioral Intention to Use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Actual System Use. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
dan manfaat yang dirasakan menjadi faktor penting dalam meningkatkan niat penggunaan sehingga
mendorong penggunaan aktual aplikasi Tring Pegadaian.

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Social
Influence, Behavioral Intention, Actual System Use.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
transformasi pada berbagai sektor, termasuk sektor
keuangan melalui pemanfaatan layanan financial
technology (fintech). Digitalisasi layanan keuangan
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan
berbagai aktivitas transaksi secara daring, termasuk
investasi. Salah satu bentuk investasi yang mengalami
perkembangan pesat adalah investasi emas digital. Melalui
investasi emas digital, masyarakat dapat melakukan
pembelian, penjualan, maupun pemantauan aset emas
secara lebih mudah tanpa harus datang langsung ke kantor
layanan. Kemudahan tersebut menjadikan investasi emas
digital sebagai salah satu alternatif investasi yang semakin
diminati karena praktis, fleksibel, dan dapat diakses kapan
saja.

Sebagai perusahaan jasa keuangan milik negara, PT
Pegadaian menghadirkan aplikasi Tring Pegadaian sebagai
layanan digital yang menyediakan berbagai fitur transaksi,
seperti pembelian emas, penjualan emas, transfer emas,
pembayaran cicilan, hingga berbagai layanan keuangan
lainnya. Kehadiran aplikasi ini diharapkan mampu
meningkatkan kemudahan masyarakat dalam melakukan
investasi emas secara digital. Namun, keberadaan berbagai
fitur tersebut belum tentu mencerminkan tingginya tingkat
penerimaan maupun penggunaan aplikasi oleh pengguna.
Keberhasilan suatu aplikasi tidak hanya ditentukan oleh
banyaknya fitur yang tersedia, tetapi juga dipengaruhi oleh
persepsi pengguna terhadap kemudahan dan manfaat
aplikasi tersebut.

Berdasarkan data Google Play Store, aplikasi Tring
Pegadaian telah diunduh oleh banyak pengguna dan
memperoleh penilaian yang cukup baik. Meskipun
demikian, masih terdapat berbagai ulasan pengguna yang
menunjukkan adanya beberapa kendala, seperti proses
login, performa aplikasi, kestabilan sistem, serta
pengalaman pengguna ketika melakukan transaksi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap aplikasi
Tring Pegadaian sehingga perlu dilakukan analisis lebih
lanjut mengenai perilaku pengguna dalam menerima dan
menggunakan aplikasi tersebut.

Salah satu model yang banyak digunakan untuk
menjelaskan penerimaan teknologi adalah Technology
Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis
(1989). Model ini menjelaskan bahwa Perceived Ease of
Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) merupakan
faktor utama yang memengaruhi niat seseorang untuk
menggunakan suatu teknologi (Behavioral Intention to
Use), yang selanjutnya akan memengaruhi penggunaan
aktual sistem (Actual System Use). Model TAM telah
banyak digunakan dalam penelitian mengenai penerimaan
berbagai aplikasi digital karena mampu menjelaskan

perilaku pengguna terhadap suatu sistem secara sederhana
namun memiliki tingkat prediksi yang baik.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap
Perceived Usefulness serta Behavioral Intention to Use,
sedangkan Perceived Usefulness juga berpengaruh positif
terhadap Behavioral Intention to Use pada berbagai layanan
digital. Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis
penerimaan pengguna pada aplikasi Tring Pegadaian
menggunakan model
(TAM) masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pengguna

Technology Acceptance Model

aplikasi Tring Pegadaian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use terhadap
Perceived Usefulness, pengaruh Perceived Usefulness
terhadap Behavioral Intention to Use, pengaruh Perceived
Ease of Use terhadap Behavioral Intention to Use, serta
pengaruh Behavioral Intention to Use terhadap Actual
System Use pada pengguna aplikasi Tring Pegadaian
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan
bagi PT Pegadaian dalam meningkatkan kualitas layanan
aplikasi Tring serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya mengenai penerimaan teknologi pada layanan
investasi digital.

METODE PENELITIAN
Identifikazi Mazalah
% ; Pmposerb Pengolahan
ata
e T
I Analiziz Sem PLS
Fummszzn
Hipotesiz 5
v Ui Hipokesi
Pemyusunan Kuesioner I
v i Do Kesimpn
Populasi dan Sampel —_—————
Pemyebaran data

Gambar 1. Alur Penelitian

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang
akan dilakukan secara berurutan, dimulai dari Identifikasi
masalah, Identifikasi Masalah, Studi literatur, Rumusan
Hipotesis hipotesis, Penyusunan kuesioner penelitian,
Menentukan populasi dan sampel, Penyebaran Kuesioner
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Penelitian, Pra Proses Data, Analisis SEM PLS, Uji
hipotesis, hingga Kesimpulan dan Saran.

3.1 Rumusan Hipotesis

Perumusan  hipotesis pada  penelitian  ini
mengembangkan model Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikemukakan oleh (Davis, 1989) dengan
penambahan variabel Social Influence untuk menguji
hubungan antar variabel.

Perceived Ease of
Use (PEOU) K

H1 Behavioral Intention H4 | Actual System Use
(BI}) i (AU}

v
Perceived Usefulness /
(PU)

Gambar 2. Model Konseptual

Berdasarkan model konseptual pada Gambar 2,

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :

Ho1 : Perceived Ease of Use (PEOU) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU).

Hia : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh
signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU).

Ho> : Perceived Usefulness (PU) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI).

H. : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signifikan
terhadap Behavioral Intention (BI).

Hos : Perceived Ease of Use (PEOU) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI).

Hs, : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI).

Hos : Behavioral Intention to Use (BI) tidak berpengaruh
signifikan Actual System Use (AU)

Haa : Behavioral Intention to Use (BI) berpengaruh
signifikan terhadap Actual System Use (AU)

3.2 Penyusunan Kuesioner

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai
instrumen untuk mengumpulkan data dari responden.
Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dan
disebarkan secara daring melalui Google Forms.
Penyusunan instrumen mengacu pada konstruk dalam
Technology Acceptance Model (TAM) yang terdiri atas
Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU),
Behavioral Intention to Use (BI), dan Actual System Use
(AU). Setiap indikator pernyataan diadaptasi dari penelitian
terdahulu yang relevan dan telah disesuaikan dengan
konteks penggunaan aplikasi Tring Pegadaian. Penelitian
ini menggunakan 15 indikator yang mewakili keempat
variabel penelitian. Rincian indikator dan item pernyataan
yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Pernyataan

Variabel Item Pernyataan

PUI Saya merasa aplikasi Tring membantu
saya melakukan transaksi emas lebih
mudah (Davis, 1989).

PU2 Aplikasi  Tring membantu  saya
melakukan jual beli emas dengan lebih
cepat (Davis, 1989).

PU3 Aplikasi  Tring membantu  saya
mengelola investasi emas dengan lebih
efektif. (Davis, 1989).

PU4 Aplikasi Tring bermanfaat dalam
melakukan investasi emas. (Davis,
1989).

PEOU1 Saya merasa aplikasi Tring mudah
dipelajari (Davis, 1989).

PEOU2 Saya merasa cara menggunakan aplikasi
Tring mudah dipahami. (Davis, 1989).

PEOU3 Saya tidak merasa kesulitan saat
menggunakan aplikasi Tring. (Davis,
1989).

PEOU4 Saya merasa aplikasi Tring mudah

digunakan. (Davis, 1989).
BIl1 Saya berniat menggunakan aplikasi
Tring untuk melakukan
emas. (Davis, 1989).
Saya tertarik untuk terus menggunakan
aplikasi  Tring dalam  melakukan
investasi emas (Davis, 1989).

investasi

BI2

BI3 Saya berencana menggunakan aplikasi
Tring di masa mendatang. (Davis, 1989).
Saya berniat merekomendasikan aplikasi
Tring kepada orang lain untuk investasi
emas (Davis, 1989).

Saya sering menggunakan aplikasi Tring
untuk transaksi emas. (Davis, 1989).

Bl4

AUl

AU2 Saya menggunakan aplikasi Tring untuk

melihat perkembangan investasi
emas. (Davis, 1989).

Saya menggunakan aplikasi Tring saat
melakukan emas. (Davis,

1989).

AU3
investasi

Pengukuran pada penelitian ini  dilakukan
menggunakan Skala Likert lima poin karena lebih
memudahkan responden dalam merespon suatu pertanyaan,
selain itu dalam Skala Likert lima ini memiliki opsi jawaban
netral yang tidak memaksa responden untuk memberikan
penilaian positif maupun negatif. Penelitian ini seluruh
pernyataan dalam kuesioner disusun dengan pemberian skor
didasarkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Skala Likert (Likert, 1932)

Pernyataan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.3 Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengguna aplikasi Tring Pegadaian yang pernah
menggunakan aplikasi untuk melakukan transaksi investasi
emas digital. Jumlah populasi tidak diketahui secara pasti
karena PT Pegadaian tidak mempublikasikan data jumlah
pengguna aktif aplikasi Tring Pegadaian. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan teknik non-probability
sampling dengan metode simple random sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang
telah ditetapkan.

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah
pengguna yang pernah menggunakan aplikasi Tring
Pegadaian untuk melakukan transaksi investasi emas
digital. Penentuan jumlah sampel mengacu pada pedoman
Hair et al. (2021) yang menyatakan bahwa jumlah sampel
pada analisis SEM-PLS dapat ditentukan sebesar 5—10 kali
jumlah indikator penelitian. Dengan jumlah 15 indikator,
penelitian ini memerlukan minimal 75-150 responden.
Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring melalui
berbagai media sosial, seperti WhatsApp, Instagram,
Telegram, dan Facebook. Sebanyak 146 responden berhasil
mengisi kuesioner. Setelah dilakukan proses penyaringan
(screening)  berdasarkan  kriteria  penelitian  dan
penghapusan data yang tidak memenuhi syarat, diperoleh
124 data yang digunakan sebagai sampel akhir dalam proses
analisis menggunakan SmartPLS 4.

3.4 Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-
PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode
SEM-PLS dipilih karena mampu menganalisis hubungan
kausal antar variabel laten secara simultan, tidak
mensyaratkan data berdistribusi normal, serta sesuai
digunakan untuk penelitian yang berorientasi pada prediksi
dan pengembangan model, seperti Technology Acceptance
Model (TAM) (Hair et al., 2021).

Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi
model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model). Evaluasi outer model bertujuan untuk
menguji  validitas dan reliabilitas konstruk melalui
pengujian loading factor, Average Variance Extracted

(AVE), Cronbach's Alpha, Composite Reliability, Cross
Loading, Fornell-Larcker Criterion, dan Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT). Selanjutnya, evaluasi inner
model dilakukan menggunakan R-square (R?), Effect Size
(F?), Predictive Relevance (Q?), Variance Inflation Factor
(VIF), dan Path Coefficient. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan teknik  bootstrapping  dengan
signifikansi 5% (two-tailed), sehingga hipotesis dinyatakan
diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05
(Hair et al., 2021).

taraf

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang telah diperoleh melalui serangkaian
proses pengumpulan data, analisis selanjutnya dilakukan
pengelolaan dan dianalisis menggunakan PLS-SEM.
Sebelum dilakukan pengujian olah data dilakukan pra-
proses data untuk memastikan data tersebut sesuai dengan
kriteria penelitian dan data tersebut layak untuk digunakan.
4.1 Pra dan Proses Data

Pada tahap pra-poses data penelitian diperoleh
melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan
Google Forms dan berhasil mengumpulkan sebanyak 146
responden. Sebelum dilakukan analisis menggunakan
metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4,
data terlebih dahulu melalui tahap pra-proses data (pre-
processing) untuk memastikan kualitas data yang digunakan
dalam penelitian.

Tahap pra-proses data meliputi proses data cleaning
dengan mengidentifikasi respons yang tidak memenuhi
kriteria penelitian, seperti responden yang tidak pernah
menggunakan aplikasi Tring Pegadaian, data yang tidak
lengkap, serta respons yang terindikasi tidak konsisten atau
menunjukkan pola jawaban yang sama pada seluruh item
kuesioner (straight lining). Setelah proses penyaringan
dilakukan, sebanyak 124 responden dinyatakan memenuhi
kriteria dan digunakan sebagai sampel dalam proses
analisis.

4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden disajikan untuk
memberikan gambaran mengenai profil pengguna aplikasi
Tring Pegadaian yang berpartisipasi dalam penelitian.
Seluruh responden yang digunakan dalam penelitian ini
telah memenuhi kriteria, yaitu pernah menggunakan
aplikasi Tring Pegadaian untuk melakukan transaksi
investasi emas digital. Berdasarkan hasil pra-proses data,
jumlah responden yang dianalisis sebanyak 124 responden.
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, usia, status, seberapa sering penggunaan aplikasi,
serta pendapatan per bulan, Ringkasan karakteristik
responden disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Persentase
Responden
Jenis Kelamin Laki-laki 52%
Perempuan 48%
<20 tahun 15%
20 — 25 tahun 56%
Usia 26 — 30 tahun 18%
>30 tahun 12%
Ibu rumah tangga 5%
Karyawan swasta 19%
Pekerjaan Pegawai negeri 6%
Pelajar/mahasiswa 54%
Wiraswasta 10%
Freelance 6%
Cukup Sering 19%
Jarang 24%
Lama Kadang — kadang 25%
menggunakan Sangat sering 10%
aplikasi Sering 22%
<Rp 1.000.000 23%
Rp 1.000.000 — Rp 26%
Pendapatan 2.500.000
perbulan Rp 2.500.000 — Rp 42%
5.000.000
>Rp 5.000.000 17%

4.3 Pengolahan Data dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares
Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS 4  untuk mengevaluasi
hubungan antar variabel, validitas model, serta reliabilitas
instrumen. Pada proses analisis data terdapat 2 tahapan yang
dilakukan dalam pengujian model penelitian yaitu Outer
model dan Inner model.

Outer Model
PU1
'\o. BI B3
e )
0780 0890 0869
p
s 0432 o
0503
et 0.406 0.604:
PEOU1 08—y
A3
\0.779 0274 Bl AU

PEQUZ
*+0740
0747
pEOUZ 4
0800
PEOU

Gambar 3. Hasil Uji PLS

PEOU4

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk
mengevaluasi validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
pada setiap konstruk laten. Analisis dilakukan

menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4. Pengujian validitas meliputi convergent
validity yang dievaluasi melalui nilai loading factor dan
Average Variance Extracted (AVE), serta discriminant
validity yang dievaluasi menggunakan Cross Loading,
Fornell-Larcker Criterion, dan Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT). Menurut Hair et al. (2021), indikator dinyatakan
valid apabila memiliki nilai loading factor > 0,70 dan nilai
AVE > 0,50. Selain itu, discriminant validity dinyatakan
terpenuhi apabila setiap indikator memiliki nilai cross
loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya, nilai akar
kuadrat AVE pada Fornell-Larcker Criterion lebih besar
daripada korelasi antar konstruk, serta nilai HTMT < 0,90
(Hair et al.,, 2021). Selanjutnya, pengujian reliabilitas
dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability. Suatu konstruk dinyatakan memiliki reliabilitas
yang baik apabila nilai Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability lebih besar dari 0,70 (Hair et al., 2021). Hasil
pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian ini
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Indikator Loading AVE Cross Fornell
Factor Loading Lacker
AUl 0,903 0,805 0,903 0,897
AU3 0,891 0,891
BI1 0,890 0,774 0,890 0,880
BI3 0,869 0,869
PEOU1 0,779 0,588 0,779 0,767
PEOU2 0,740 0,740
PEOU3 0,747 0,747
PEOU4 0,800 0,800
PU1 0,768 0,597 0,768 0,773
PU2 0,770 0,770
PU4 0,890 0,780
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Indikator Cronbach’s Composite
Alpha Reliability
AU 0,757 0,759
BI 0,708 0,711
PEOU 0,767 0,711
PU 0,662 0,662
Tabel 6. Nilai HTMT
Hubungan Variabel HTMT Keterangan
Behavioral Intention to 0,822 Valid
Use — Actual to Use
Perceived Ease of Use — 0,695 Valid

Actual to Use
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Perceived Ease of Use — Valid
Behavioral Intention to
Use
Perceived Usefulness —
Actual to Use
Perceived Usefulness —
Behavioral Intention to
Use
Perceived Usefulness —
Perceived Ease of Use

0,730

0,838 Valid

0,875 Valid

0,846 Valid

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, Tabel 5,
dan Tabel 6 seluruh indikator penelitian telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai loading factor
seluruh indikator berada di atas 0,70, nilai Average
Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk lebih besar
dari 0,50, serta hasil pengujian Cross Loading, Fornell-
Larcker Criterion, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki validitas
diskriminan yang baik. Selain itu, hasil pengujian
reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability pada setiap konstruk telah memenuhi
batas minimum yang direkomendasikan. Dengan demikian,
seluruh konstruk dalam penelitian dinyatakan valid dan
reliabel sehingga layak untuk dilanjutkan pada tahap
evaluasi model struktural (inner model).

Inner Model

Tahap selanjutnya dalam proses analisis data adalah
Inner model dalam PLS-SEM menggambarkan hubungan
antar variabel laten dan dievaluasi untuk melihat kekuatan
serta signifikansi hubungan. Evaluasinya mencakup R-
Square, F-Square, Q-square, VIF dan Path Coefficient.

Tabel 7. Nilai R-Square dan Q-Square

Variabel R-Square Q-Square
Perceived 0,360 (Sedang) 0,355 (Kuat)
Usefulness
Behavioral 0,396 (Sedang) 0,273 (Sedang)
Intention
Actual 0,368 (sedang) 0,225 (Sedang)
System Use

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk
mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen pada model
penelitian. Menurut Hair et al. (2021), nilai R? sebesar 0,75
dikategorikan sebagai kuat, 0,50 sebagai moderat, dan 0,25
sebagai lemah. Berdasarkan Tabel 7, variabel Perceived
Usefulness memperoleh nilai R? sebesar 0,360, Behavioral
Intention sebesar 0,396, dan Actual System Use sebesar
0,368. Ketiga nilai tersebut berada pada kategori moderat,

sehingga menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi
pada masing-masing variabel dependen.

Q-Square merupakan suatu uji yang dilakukan dalam
menunjukkan seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan
dengan menggunakan prosedur blindfolding. Apabila nilai
yang didapatkan 0,02 hingga 0,14 tergolong (kecil); 0,15
hingga 0,34 tergolong (sedang); dan > 0,35 tergolong
(besar) (Ghozali, 2008). Didapatkan nilai Q-Square pada
Tabel 6 variabel Perceived Usefulness sebesar 0,512
(Besar), Behavioral Intention sebesar 0,423 (Besar), dan
Actual System Use sebesar 0,272 (Sedang).

Tabel 8. Nilai F-Square

Variabel F-Square Keterangan
Behavioral Intention — 0,575 Besar
Actual System Use
Perceived Ease of Use — 0,079 Kecil
Behavioral Intention
Perceived Ease of Use — 0,596 Besar
Perceived Usefulness
Perceived Usefulness — 0,197 Sedang

Behavioral Intention

Effect Size (F?) digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel eksogen
terhadap variabel endogen dalam model penelitian.
Menurut Hair et al. (2021), nilai 0,02 menunjukkan
pengaruh kecil, 0,15 pengaruh sedang, dan 0,35 pengaruh
besar. Berdasarkan Tabel 7, hubungan Behavioral Intention
terhadap Actual System Use memiliki nilai F? sebesar 0,575
sehingga termasuk kategori besar. Hubungan Perceived
Ease of Use terhadap Perceived Usefulness memperoleh
nilai 0,596 yang juga termasuk kategori besar. Selanjutnya,
hubungan Perceived Usefulness terhadap Behavioral
Intention memiliki nilai 0,197 sehingga termasuk kategori
sedang, sedangkan hubungan Perceived Ease of Use
terhadap Behavioral Intention memperoleh nilai 0,079 yang
termasuk kategori kecil. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh terbesar dalam model berasal dari hubungan
Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness serta
Behavioral Intention terhadap Actual System Use.

Tabel 9. Nilai VIF

Variabel VIF Keterangan
AUl 1,591 Tidak terjadi multikolinearitas
AU3 1,591 Tidak terjadi multikolinearitas
BI1 1,429 Tidak terjadi multikolinearitas
BI3 1,429 Tidak terjadi multikolinearitas
PEOU1 1,568 Tidak terjadi multikolinearitas
PEOU2 1,474 Tidak terjadi multikolinearitas
PEOU3 1,390 Tidak terjadi multikolinearitas
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Variabel VIF Keterangan
PEOU4 1,552 Tidak terjadi multikolinearitas
PUI 1,293 Tidak terjadi multikolinearitas
PU3 1,261 Tidak terjadi multikolinearitas
PU4 1,320 Tidak terjadi multikolinearitas

Variance Inflation Factor (VIF) digunakan untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas antar indikator dalam
model penelitian. Model dinyatakan tidak mengalami
multikolinearitas apabila memiliki nilai VIF kurang dari 5
(Hair et al., 2021). Berdasarkan Tabel 9, seluruh indikator
memiliki nilai VIF berkisar antara 1,261 hingga 1,591.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator
memiliki nilai VIF di bawah 5, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model penelitian tidak mengalami multikolinearitas
dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 10. Nilai Path Coefficient

Hubungan antar Path Keterangan
Variabel Coefficient
Behavioral Intention — 0,604 Berpengaruh
Actual System Use Positif
Perceived Ease of Use 0,274 Berpengaruh
— Behavioral Intention Positif
Perceived Ease of Use 0,611 Berpengaruh
— Perceived Usefulness Positif
Perceived Usefulness — 0,432 Berpengaruh
Behavioral Intention Positif

Path coefficient digunakan untuk menunjukkan arah
dan kekuatan hubungan antar variabel dalam model
struktural. Nilai koefisien yang positif menunjukkan
hubungan searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan
hubungan berlawanan. Semakin besar nilai koefisien, maka
semakin kuat pengaruh antar variabel (Hair et al., 2019).
Berdasarkan Tabel 10, seluruh hubungan antar variabel
memiliki nilai path coefficient positif. Hubungan Perceived
Ease of Use terhadap Perceived Usefulness memiliki nilai
koefisien sebesar 0,611, Perceived Usefulness terhadap
Behavioral Intention sebesar 0,432, Perceived Ease of Use
terhadap Behavioral Intention sebesar 0,274, dan
Behavioral Intention terhadap Actual System Use sebesar
0,604. Hasil tersebut seluruh
hubungan antar variabel dalam model penelitian memiliki
arah pengaruh yang positif, sehingga peningkatan pada
variabel independen akan diikuti oleh peningkatan pada
sesuai dengan hubungan yang

menunjukkan bahwa

variabel dependen
dihipotesiskan.

Uji Hipotesis
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Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji
hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
koefisien regresi variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan melalui
prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4 dengan tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05) dan pengujian dua arah (two-
tailed). Jika nilai P-Value < 0,05 dan nilai T-Statistic > 1,96,
maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antar variabel laten yang di uji. (Noeraini,
2016). Berikut hasil pengujian hipotesis pada Tabel 9.

Tabel 11. Hasil Pengujian Hipotesis

Path T- P-
Coefficient Statistics Value

Hipotesis Hubungan
antar

Variabel

H1 Perceived
Ease of Use

—

0,611 8,552 0,000

Perceived
Usefulness

H2 Perceived
Usefulness

—

0,432 4,530 0,000

Behavioral
Intention

H3 Perceived
Ease of Use

—

0,274 2,321 0,020

Behavioral
Intention

H4 Behavioral
Intention —

Actual
System Use

0,604 7,731 0,000

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel
11, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai T-Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05
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pada setiap jalur hubungan. Dengan demikian, keempat

hipotesis penelitian dinyatakan diterima.

4.4 Pembahasan
1. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived
Usefulness.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived
Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Perceived Usefulness (PU) dengan nilai path
coefficient sebesar 0,611, T-Statistic sebesar 8,552, dan
P-Value sebesar 0,000, sehingga H1 diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin mudah aplikasi Tring
Pegadaian digunakan, maka semakin tinggi pula
manfaat yang dirasakan pengguna dalam melakukan
investasi emas digital. Kemudahan dalam memahami
fitur, melakukan transaksi, serta mengakses layanan
investasi membuat pengguna merasakan bahwa aplikasi
mampu membantu aktivitas investasi menjadi lebih
praktis dan efisien. Temuan ini didukung oleh
Technology  Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh (Davis, 1989), yang menjelaskan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan akan
meningkatkan persepsi manfaat suatu teknologi. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Jarot &
Suroso, 2022) serta (Hadi & Assegaf, 2022) yang
menyatakan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh
positif terhadap Perceived Usefulness, sehingga
kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan persepsi manfaat pengguna terhadap
aplikasi investasi digital.

2. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap
Behavioral Intention.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived
Usefulness (PU) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention to Use (BI) dengan nilai
path coefficient sebesar 0,432, T-Statistic sebesar 4,530,
dan P-Value sebesar 0,000, sehingga H2 diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar manfaat
yang dirasakan pengguna dari aplikasi Tring Pegadaian,
maka semakin tinggi pula niat pengguna untuk terus
menggunakan aplikasi tersebut. Pengguna merasa
aplikasi mampu mempermudah proses investasi emas
digital melalui kemudahan transaksi, pemantauan saldo
emas, serta fleksibilitas dalam melakukan investasi
kapan saja. Menurut (Davis 1989), persepsi manfaat
merupakan faktor utama yang memengaruhi munculnya
niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi.
Temuan ini didukung oleh penelitian (Trihutama, 2018)
yang menunjukkan bahwa Perceived Usefulness
berpengaruh terhadap minat penggunaan Go-Pay serta
penelitian (Pambudi et al., 2023) yang menyatakan
bahwa manfaat yang dirasakan pengguna berpengaruh

positif terhadap niat menggunakan aplikasi investasi
digital.

3. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral
Intention.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived
Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention to Use (BI) dengan nilai
path coefficient sebesar 0,274, T-Statistic sebesar 2,321,
dan P-Value sebesar 0,020, sehingga H3 diterima. Hasil
ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
aplikasi Tring Pegadaian mampu meningkatkan niat
pengguna untuk terus menggunakan aplikasi dalam
melakukan investasi emas digital. Tampilan aplikasi
yang mudah dipahami serta proses transaksi yang
sederhana membuat pengguna merasa lebih nyaman
sehingga mendorong niat untuk menggunakan aplikasi
secara berkelanjutan. Sesuai dengan teori Technology
Acceptance Model (Davis, 1989), teknologi yang
mudah digunakan akan lebih mudah diterima oleh
pengguna karena tidak memerlukan usaha yang besar
dalam pengoperasiannya. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian (Fatimah et al., 2026) yang
menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention, serta penelitian (Samsul & Giri, 2025) yang
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan menjadi
salah satu faktor penting dalam membentuk niat
penggunaan aplikasi investasi digital.

4. Pengaruh Behavioral Intention to Use Terhadap
Actual System Use

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Behavioral
Intention to Use (BI) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Actual System Use (AU) dengan nilai path
coefficient sebesar 0,604, T-Statistic sebesar 7,731, dan
P-Value sebesar 0,000, sehingga H4 diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi niat
pengguna untuk menggunakan aplikasi Tring
Pegadaian, maka semakin tinggi pula tingkat
penggunaan aktual aplikasi tersebut. Pengguna yang
memiliki  niat penggunaan  tinggi  cenderung
memanfaatkan fitur-fitur aplikasi secara berkelanjutan
dalam melakukan investasi emas digital. Temuan ini
sesuai dengan teori Technology Acceptance Model
(Davis, 1989) yang menjelaskan bahwa Behavioral
Intention to Use merupakan faktor utama yang
memengaruhi penggunaan aktual suatu teknologi. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Rohman et
al., 2023) yang menunjukkan bahwa Behavioral
Intention berpengaruh positif signifikan terhadap Actual
Use, serta penelitian (Geasela et al., 2022) yang
menyatakan bahwa niat penggunaan memiliki peran
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penting dalam mendorong penggunaan aktual suatu
sistem atau aplikasi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis data mengenai
penerimaan pengguna terhadap aplikasi Tring Pegadaian
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang
melibatkan variabel Perceived Ease of Use, Perceived
Usefulness, Behavioral Intention to Use, dan Actual System
Use, diperoleh hasil bahwa seluruh hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Perceived Ease of Use berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness, yang
menunjukkan bahwa semakin mudah aplikasi Tring
Pegadaian digunakan, maka semakin tinggi manfaat yang
dirasakan oleh pengguna. Selain itu, Perceived Usefulness
dan Perceived Ease of Use terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention to Use, sehingga

manfaat dan kemudahan penggunaan menjadi faktor

penting dalam membentuk niat pengguna untuk
menggunakan aplikasi Tring Pegadaian.
Selanjutnya, Behavioral Intention to Use

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Actual System
Use. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi niat
pengguna untuk menggunakan aplikasi Tring Pegadaian,
maka semakin tinggi pula tingkat penggunaan aktual
aplikasi tersebut dalam melakukan investasi emas digital.
Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa
Technology  Acceptance Model (TAM) mampu
menjelaskan penerimaan pengguna terhadap aplikasi Tring
Pegadaian, di mana kemudahan penggunaan meningkatkan
persepsi manfaat, sedangkan persepsi manfaat dan
kemudahan penggunaan mendorong terbentuknya niat yang
kemudian diwujudkan dalam penggunaan aktual aplikasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pihak
Pegadaian  disarankan untuk terus meningkatkan
kemudahan penggunaan aplikasi, menyempurnakan fitur-
fitur yang mendukung aktivitas investasi emas digital, serta
mengembangkan layanan yang mampu memberikan
manfaat lebih besar bagi pengguna agar minat dan
penggunaan aplikasi tetap meningkat secara berkelanjutan.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
model penelitian dengan menambahkan variabel lain di luar
Technology Acceptance Model (TAM), seperti trust,
perceived risk, perceived security, atau customer
satisfaction, serta memperluas cakupan wilayah dan jumlah
responden agar diperoleh hasil penelitian yang lebih
komprehensif dan representatif.
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